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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

(terjemahan Surat Al-Baqarah ayat 286)"

Kekuatanmu ada pada kemampuanmu bangkit lagi ketika berkali-kali jatuh. Jangan
pikirkan kamu akan sampai di mana dan kapan. Tidak ada yang tahu. Your strength is

simply your will to go on. ™

The trouble is, you think you have time.”

*) Departemen Agama RI. 2010. Al-Qur’an dan Terjemahannya: Special for Women. Bandung:

Syaamil Al-Quran.
**) Dee. 2012. Supernova: Partikel. Yogyakarta: Bentang Pustaka.

***)  Buddha, G. (Tanpa Tahun). Quotable Quote. Goodreads [serial
http://www.goodreads.com/quotes/669971-the-trouble-is-you-think-you-have-time.

online].
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The Impact of Work Stressors and Perception of Organizational Sanctions
on Cyberloafing in Jember University

Meilisa Fani Herdiati

Department of Environmental Health and Occupational Health Safety,
Faculty of Public Health, Jember University

ABSTRACT

The using of internet has positive and negative consequencies to employee and the
organization. One of the negative consequencies is cyberloafing behavior.
Cyberloafing refers to employee’s behavior of using their work internet access during
work hours for non-work-related purposes. This behavior maybe caused by work
Stress and employee’s perception about organizational sanction. The aims of this
research were to examine the impact of work stressors (role ambiguity, role conflict,
role overload) and perception of organizational sanction to cyberloafing behavior by
using analytical survey method. Sample of this research were 80 administrative
government’s employee of 14 faculties and 2 study programs in Jember University.
The result indicated that role conflict, role overload, and perception of
organizational sanction had significant impact to cyberloafing behavior, while role
ambiguity didn’t. Reducing role stressors, giving organizational sanction, and
limiting internet access can be done to reduce this behavior.

Key words: role ambiguity, role conflict, role overload, perception of organizational
sanction, cyberloafing.
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Teknologi internet dapat membantu menyampaikan informasi secara lebih cepat
dan up-to-date. Namun di sisi lain, penggunaan teknologi internet juga dapat
menyebabkan karyawan dapat melalaikan kewajiban dalam melaksanakan tugas.
Misalnya, mengakses internet pada waktu jam kerja dengan tujuan bukan untuk
kepentingan pekerjaan, yang disebut cyberloafing. Cyberloafing adalah penggunaan
akses internet oleh karyawan yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan.
Cyberloafing dapat bersifat konstruktif ketika membantu karyawan dan organisasi,
namun bersifat destruktif ketika mencegah karyawan untuk produktif. Kelalaian
karyawan dalam melaksanakan kewajibannya tersebut, dapat disebabkan karyawan
merasa stres di tempat kerja.

Karyawan melakukan cyberloafing karena merasa stres atau mendapatkan
tekanan di tempat kerja (work stressor), seperti ketidakpastian peran (role ambiguity)
dan konflik peran (role conflict). Sementara pekerja yang memiliki beban peran
berlebih (role overload) cenderung sedikit mempunyai potensi untuk melakukan
perilaku cyberloafing. Role ambiguity adalah ketidakpastian tentang tindakan apa
yang harus dilakukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Role conflict merupakan
kebutuhan untuk melakukan sesuatu secara berbeda, melaksanakan permintaan yang
bertentangan, konflik dengan nilai pribadi dan mempunyai tugas tanpa sumber daya
yang mencukupi. Sedangkan role overload adalah permintaan organisasi untuk
melakukan pekerjaan melebihi kemampuan pekerja dalam periode waktu yang
diberikan.
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Selain stresor kerja, faktor yang juga dapat menyebabkan seseorang cenderung
melakukan cyberloafing adalah faktor persepsi sanksi organisasi yaitu persepsi
karyawan terhadap tindakan yang diberikan pada karyawan jika karyawan menyalahi
aturan yang telah ditetapkan di perusahaan. Sanksi yang telah ditetapkan oleh
perusahaan akan memungkinkan karyawan untuk tidak melakukan cyberloafing.

Berkaitan dengan stres kerja, seorang karyawan administrasi cenderung mudah
stres karena harus mengelola dan mengurus banyak tanggung jawab secara
bersamaan sehingga karyawan tersebut harus menyelesaikannya secara cepat dan
rapi. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada salah satu fakultas di
Universitas Jember, diketahui bahwa lebih dari 50% karyawan administrasi
melakukan cyberloafing di tempat kerja.

Jenis penelitian ini adalah survei analitik. Sampel yang diambil berjumlah 80
karyawan dari total populasi sebanyak 426 karyawan dengan teknik cluster random
sampling. Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian
dilakukan di 14 fakultas dan 2 program studi di Universitas Jember pada Bulan
Agustus 2014. Variabel yang diteliti yaitu variabel bebas yang meliputi role
ambiguity, role conflict, role overload, dan persepsi sanksi organisasi, serta variabel
terikat yaitu cyberloafing. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,
pengisian kuesioner, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stresor kerja berupa role ambiguity tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing karyawan Universitas
Jember, sedangkan role conflict berpengaruh positif dan role overload berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap perilaku cyberloafing karyawan Universitas
Jember. Persepsi sanksi organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku
cyberloafing karyawan Universitas Jember. Persepsi sanksi organisasi memiliki
pengaruh negatif terhadap perilaku cyberloafing yang artinya semakin tinggi tingkat
persepsi sanksi organisasi maka semakin rendah kemungkinan karyawan melakukan

cyberloafing.



Dengan demikian, perlu dilakukan upaya untuk mengatasi role conflict dan role
overload, membatasi penggunaan internet, serta penelitian lebih lanjut untuk

mengurangi perilaku cyberloafing karyawan Universitas Jember.
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